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ABSTRAK

Dalam proses penaksiran, kondisi barang dan juga faktor SDM penaksir memberikan hasil yang
tidak selamanya sama antar barang sebenarnya berpotensi sama, ada kemungkinan harga barang lebih
rendah ataupun lebih tinggi dari harga pasaran. Hasil taksiran inilah yang menentukan jumlah plafon
kredit yang bisa diberikan kepada konsumen. Terlebih pada Pegadaian Syariah yang mengedepankan
prinsip Syariah dalam pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui Pengaruh
Jumlah Taksiran Suatu Barang Terhadap Laba Bersih pada PT. Pegadaian Unit Syariah Kabupaten
Tolitoli. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Linear
Sederhana dan Analisis Koefisien Determinasi. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh antara jumlah taksiran suatu barang terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian (Persero) Unit
Syariah Tolitoli. Ditemukan juga model persamaan sebagai berikut: y=172.301+0,04.

Kata Kunci : Jumlah taksiran, laba bersih, pegadaian syariah

ABSTRACT

In the appraisal process, the condition of the goods and also the human resource factor of the
estimator gives results that are not always the same between goods, the actual potential is the same,
there is a possibility that the price of the goods is lower or higher than the market price. The results of
this estimate determine the amount of credit ceiling that can be given to consumers. Especially at the
Sharia Pawnshop which puts forward Sharia principles in its management. This study aims to
determine the effect of the estimated amount of an item on net profit PT. Pegadaian (Persero) Tolitoli
Sharia Unit. In this study, data analysis was performed using Simple Linear Regression Analysis and
Coefficient of Determination Analysis. The results in this study are that there is an influence between
the estimated amount of an item on net income at PT. Pegadaian (Persero) Tolitoli Sharia Unit. The
equation model is also found as follows: y=172.301+0.04.

Keywords : Estimated amount, net profit, sharia pawnshop

PENDAHULUAN

Ssalah satu katagori dari perjanjian
utang piutang adalah gadai, dimana untuk
menjamin piutang yang diberikan, pihak
yang diberi hutang wajib menjaminkan
barang yang nilai nya setara atau lebih
dibawah dari nilai yang ia pinjam. Dalam

hal ini, barang jaminan tersebut tetap
menjadi milik yang menjaminkan namun
barang tersebut dikuasai (disimpan) oleh
pemberi pinjaman.

Dalam sebuah  perusahaan, laba
menjadi  hal penting yang terus
diperjuangkan nilainya, laba dalam
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sebuah perusahaan adalah potensi pokok
yang menjadi perhatian perusahaan.
Dalam perjalanan PT. Pegadaian, laba
merupakan  prioritas tinggi yang harus
diperhatikan oleh perusahaan. Pada proses
gadai antara Pegadaian dengan para
konsumen, setiap barang jaminan yang
akan digadaikan harus memiliki Kriteria
tertentu agar bisa di gadaikan, Ketika
barang tersebut dinyatakan layak untuk
digadaikan di Pegadaian, selanjutnya
dilakukan proses penaksiran terhadap nilai
barangyang dimaksud. Proses penaksiran
inilah yang dilakukan oleh petugas
penaksir barang dengan menggunakan
standar harga yang sebisa mungkin sesuai
dengan harga pasarannya. Dalam proses
penaksiran, kondisi barang dan juga faktor
SDM penaksir memberikan hasil yang
tidak selamanya sama antar barang
sebenarnya  berpotensi  sama, ada
kemungkinan harga barang lebih rendah
ataupun lebih tinggi dari harga pasaran.
Hasil taksiran inilah yang menentukan
jumlah plafon kredit yang bisa diberikan
kepada  konsumen.  Terlebih  pada
Pegadaian Syariah yang mengedepankan
prinsip Syariah dalam pengelolaannya.

Penelitian ini bertujuan adalah untuk
mengetahui Pengaruh Jumlah Taksiran
Suatu Barang Terhadap Laba Bersih pada
PT. Pegadaian Unit Syariah Kabupaten
Tolitoli.

Pegadaian

Dalam tulisannya, Muhammad (2003)
menyatakan bahwa gadai merupakan suatu
proses pengalihan hak yang tertukar antara
hak dana dan kuasa barang bergerak
dengan menjadikan barang yang dimiliki
peminjam menjadi jaminan dan pihak yang
meminjamkan dana dapat melakukan
penjualan atau lelang terhadap barang
jaminan apabila peminjam dana tidak
dapat melunasi hutang nya pada waktu
yang telah disepakati..

Selanjutnya, Martono pada tahun 2010
mengatakan bahwa salah satu lembaga
keuangan bukan bank dengan ciri khusus
menggunakan  hukum  gadai  yang
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memberikan pinjaman kepada masyarakat
disebut Pegadaian..

Martono juga menyatakan bahwa
Gadai didalam undang-undang hukum
perdata (Burgenlijk wetboek) buku Il Bab
XX Pasal 1150, merupakan suatu proses
memberikan hak suatu pihak yang
memiliki barang bergerak  untuk
berpiutang, yang kemudian hak atas
barang tersebut berpindah dan dikuasai
olen pemberi hutang dengan status
kepemilikan yang masih dikuasai oleh
peminjam yang kemudian pemberi hutang
dapat melakukan penjualan atas barang
jaminan apabila peminjam tidak dapat lagi
melunasi hutang-hutang nya.

Dua hal pokok yang menjadi lingkup
kegiatan pegadaian menurut Rais (2006)
yaitu mengumpulkan dana dan
menggunakan dana.

1. Mengumpulkan dana, dana yang
digunakan oleh Pegadaian berasal dari:
a. Dana pinjaman yang bersifat jangka
pendek pemberian perbankan.
b. Dana Pinjaman dari pihak lain yang
juga bersifat jangka pendek. Semisal
. hutang pajak, hutang dari rekan
bisnis, hutang nasabah dan hutang
pajak.
c. Menerbitkan obligasi.
d. Modal sendiri
2. Penggunaan dana

Dana yang terkumpul dari masyarakat
kemudian digunakan untuk melakukan
kegiatan operasional perusahaan. Dana
tersebut diantaranya digunakan oleh
pegadaian untuk :

a. Kas dan Aktiva Lancar Lain
Perusahaan memerlukan dana siap
pakai yang likuid untuk digunakan
dalam kegiatan semisal penyaluran
dana kredit atas dasar hak gadai,
melunasi kewajiban yang telah jatuh
tempo, serta pembayaran pajak dan
lain-lain.
b. Dana untuk operasional.
Berupa dana untuk membiayai
kegiatan operasional perusahaan seperti
honor, gaji pegawai, perawatan
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peralatan dan Gedung serta operasional
lainnya.

c. Pengadaan Inventaris Aktiva Tetap,
antara lain computer, kendaraan,
tanah, bangunan kantor, lain-lain. .

d. Penyaluran dana

Penggunaan dana paling pokok
dalam kegiatan perusahaan Pegadaian
adalah penyeluran dana dengan bentuk
pembiayaan dengan model pokok
berdasar hukum gadai.

e. Produk dan jasa Pegadaian

Martono  (2010) menyampaikan
bahwa produk khusus yang menjadi ciri
khas Pegadaian yaitu jasa titipan barang
berharga, gold counter, kredit gdai serta
kredit emas.

Taksiran Barang Gadai

Dikutip dari sumber resmi
PT.Pegadaian  persero. Pada dasarnya,
sistem pegadaian merupakan sebuah
sistem sewa dan titip dengan pinjaman
yang dapat mengalihkan hak kepada
pemberi hutang untuk menguasai barang
jaminan, dimana jaminan tersebut dapat
dijual atau dilelang Ketika peminjam dana
tidak dapat lagi melunasi hutangnya
dipegadaian .

Untuk kalkulasi pembiayaan dalam
proses titip  dipegadaian  digunakan
digunakan model perhitungan sebagai
berikut :

Taksiran dan biaya administrasi
dikalikan dengan 120, dimana angka 120
merupakan angka pokok dalam sistem
taksiran pegadaian konvensional.
Selanjutnya, angka perkalian dan
perhitungan  biaya titip gadai di
pegadaian adalah 73, dapat juga menjadi
73 atau  bahkan lebih kecil lagi
menyesuaikan dengan besaran pinjaman
dan jaminan yang ada.

Sedangkan  ketentuan administrasi
(biaya) yaitu besaran pengenaan yang
sifatnya  tergantung dari jumlah
pinjaman dalam proses gadai Yyang
dilakukan, kisaran biaya ini akan terus
bertambah atau menyesuaiakan jumlahnya
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dengan jumlah pinjaman dan jaminan
pinjaman serta jangka waktu peminjaman.

Laba
Menurut Riyanto (1997:).
Kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan dalam suatu
periode tertentu disebut sebagai Laba.
Pengertian laba bersih menurut
Lumbatoruan (2001) menyebutkan bahwa
Laba bersih adalah keuntungan bersih
yang didapat setelah dikurangi dengan
biaya-biaya yang timbul pada periode yang
sama termasuk pajak didalamnya.

Menurut Belkaoui (2012), 5 sifat yang
terkandung dalam definisi laba adalah :

1. Laba akuntansi, berdasarkan pada
transaksi real  dalam  catatan
pembukuan..

2. Laba akuntansi didasarkan pembagian
“periodik” laba itu, yaitu hasil terbaik
atua prestasi perusahaan pada periode
dimaksud

3. Laba akuntansi didasarkan pada
prinsip revenue dengan Batasan
tersendiri terkait apa saja yang
termasuk dalam hasil.

4. Laba akuntansi menggunakan
perhitungan dalam bentuk biaya yang
tercatat secara rinci sesuai dengan
waktu pengeluarannya..

5. Laba akuntansi memiliki prinsip
setiap biaya yang dikeluarkan harus
mendatangkan sebuah hasil yang
positif.

METODE

Jenis penelitian ini adalah asosiatif-
kausal dengan tujuan pokok untuk
mengetahui hubungan sebab akibat dimana
variavel terikat dipengaruhi oleh variabel
bebas.  Penelitian  dimulai  dengan
mengumpulkan data berupa laporan
jumlah taksiran dan laba pada PT.
Pedagaian Unit  Syariah  Kabupaten
Tolitoli. Penelitian dilakukan pada PT.
Pegadaian (persero) Unit Syariah Tolitoli
jalan Usman Binol Jalur 2 Kelurahan Baru
Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli
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Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini
dilakukan selama2 yaitu bulan Juli sampai
dengan September tahun 2020.

Populasi dalam penelitian ini adalah
laporanjumlah taksiran suatu barang
terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian
Unit Syariah Kabupaten Tolitoli selama
periode Ill tahun dari tahun 2017-2019.
Untuk  menentukan  sampel  dalam
penelitian ini, Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode sensus antara
lain laporan jumlah taksiran dan laba
bersin pada PT Pegadaian Unit Syariah
Kabupaten Tolitoli selama periode |IlI
tahun dari tahun 2017-2019. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan 3
cara, VYaitu melaksanakan observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini, kami
menganalisis data dengan menggunakan
Analisis Regresi Linear Sederhana dengan
menggunakan rumus “y = a + bx” dengan
keterangan sebagai berikut :

y = Laba Bersih

x = Jumlah Taksiran

a = Konstanta

b = Parameter Estimasi

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung
dengan menggunakan rumus berikut ini :

a:(Ey)(sz) -~ 20 xy)
nZx?) - Ex)?

p - M&xy) — G0y
n(Xx?) - (Xx)*

Selain itu, selanjutnya data dalam
penelitian ini juga diukur menggunakan
Analisis Koefisien Determinasi (R?) untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan
atau  kontribusi  variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsiar
(Ghozali, 2016). Koefesien determinasi
merupakan kuadrat dari koefesien korelasi
sebagai  ukuruan untuk  mengetahui
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kemampun dari masing-masing variabel
yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Divisi Pegadaian Syariah secara
stuktural kelembagaan berada di bawah
Direktorat Operasi dan pengambangan PT.
Pegadaian Konvesional. Artinya keberaaan
pegadaian syariah masih dalam bingkaian
pegadaian konvesional secara
kelembagaan, untuk menjaga kualitas ke
syariah usaha pegadaian syariah secara
praktis dilapangan, maka eksistem Dewan
Pengawas Syariah (DPS) menjadi urgen
dan hal tersebut telah dilakukan oleh
lembaha pegadaian jadi jalur sturuktur
organisasi untuk mengelola usaha unit
Syariah Tolitoli berada dalam lingkup
Pegadaian Konvensional Cabang Palu
Plasa yang berada di bawah pegadaian
Konvesional Wilayah Manado. Adapun
produk dan jasa dari PT. Pegadaian
(Persero) Unit Syariah Tolitoli yaitu Rahn
(Gadai Syariah), Arrum Haji, Multi
Pembayaran Online, Konsinyasi Emas,
Tabungan Emas, Mulia (penjualan emas
Batangan tunai dan angsur), Arrum BPKB
dan layanan Amanah (Pembiayaan bagi
pegawai, karyawan ataupun usaha mikro).

Perkembangan jumlah taksiranselama
3 periode yaitu pada tahun 2017-2019
terus mengalami kenaikan dengan kondisi
dimana nasabah yang menggadaikan
barang tidak hanya karena kenaikan harga
emas namun juga disebabkan oleh faktor
lain dari sisi ekonomi dan sosial budaya.
Banyaknya nasabah yang menggadaikan
barangnya kepegadaian menjelang lebaran,
maka jumlah taksiran dan laba bersih
meningkat,  kenaikan  perkembangan
selama 3  tahun  mencapai  Rp.
76.178.419.534 , kenaikan harga emas
tersebut berpengaruh terhadap taksiran
harga barang dan emas yang akan
digadaikannya, artinya dengan harga emas
naik, maka nasabah akan mendapat plafon
pinjaman yang lebih besar, dan ini jga bisa
menjadi peluang buat PT. Pegadaian Unit
Syariah untuk mempromosikan tabungan
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emas namun tetap saja tidak sedikit

masyarakat atau nasabah yang memilih

untuk  menjual emasnya daripada

membuka tabungan emas dipegadaian.
Berdasarkan perhitungan dari data

yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

Persamaan regresi linear dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
y=a+bx yaitu Y=172.301+-0,04 x
Dimana:

y = Laba Bersih
x = Jumlah Taksiran
Makna persamaan regresi ini adalah :

1. Nilai a=172.301 artinya tidak ada
jumlah taksiran maka tidak ada laba
(karena tidak ada laba yang bernilai
negatif sehingga di anggap nol).

2. Nilai b=0,04 artinya jika terjadi
peningkatan jumlah taksiran, maka
akan terjadi peningkatan laba sebesar
0,04
Kemudian analisis dilanjutkan dengan

menggunakan Analisis Koefisien

Determinasi, dengan hasil sebagai berikut :
Kd= (r2) x 100%

Kd=(0,04)2 x 100%

Kd=016
Dari  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan analisis koefesien

determinasi (R?), didapat hasil 16%. Hal
ini maksudnya adalah laba bersih pada PT.
Pegadaian (Persero) Unit Syariah Tolitoli
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dianalisa dalam penelitian ini yaitu sebesar
16%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Beradasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
antara jumlah taksiran suatu barang
terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian
(Persero) Unit Syariah Tolitoli. Ditemukan
juga model persamaan sebagai berikut:
y=172.301+0,04 dengan nilai a=172.3061
memberikan arti bahwa semakin tinggi
nilai x maka akan semakin besar nilai y
(Taksiran ~ Barangnya). Nilai 0,04
memberikan arti bahwa jika x=0 maka
nilai laba adalah 0,04.
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Pada kesempatan ini, berdasarkan
hasil yang telah kami dapatkan dalam
penelitian ini, kami dapat memberikan
saran kepada PT. Pegadaian Unit Syariah
Tolitoli lebih selektif dalam menerima
barang jaminan untuk menghindari
terjadinya  resiko  pelelangan  yang
diakibatkan pinjaman tidak dapat dilunasi
olen pihak nasabah dikemudian hari.
Selain itu, kami juga berharap agar
sosialisasi terhadap semua produk-produk
PT. Pegadaian Unit Syariah Tolitoli lebih
dikembangkan sehingga masyarakat lebih
mengenal dan lebih paham produk guna
meningkatkan jumlah transaksi.
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